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ABSTRAK

Agung Nur Rohman. 2025. Profil Protein pada Induk Sapi Limousin Indonesia
serta F1 Hasil Persilangannya dengan Pejantan Limousin dan Brahman. Program
Studi Magister Peternakan, Pascasarjana Universitas Islam Malang, Pembimbing
Prof. Dr. Ir. Mudawamah, M.Si, IPU, Asean eng dan Prof. Dr. Ir. Usman Ali, M.P

Kata kunci : sapi, total protein, albumin, globulin

Profil protein plasma darah merupakan indikator penting yang
mencerminkan status kesehatan, imunologis, dan fisiologis sapi yang berkaitan
dengan performa produksi dan reproduksi. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisa total dan fraksi protein yang terekspresi dari plasma darah induk sapi
Limousin Indonesia serta F1 hasil persilangannya dengan pejantan Limousin dan
Brahman serta menentukan bangsa sapi yang memiliki total protein dan fraksi
protein tertinggi pada F1 hasil persilangan.

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pengambilan sampel
dilaksanakan di Kecamatan Jenggawah dan Kecamatan Tempurejo Kabupaten
Jember. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 ekor terdiri
dari induk sapi Limousin Indonesia (induk LI), F1 pedet hasil persilangan
pejantan Limousin dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet LLI) dan F1 pedet
hasil persilangan pejantan Brahman dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet
BLI). Variabel yang diamati adalah profil protein yang meliputi total protein,
globulin dan albumin. ~ Sampel darah dianalisis di Laboratorium dengan
mengunakan metode Buiret (total protein darah) dan Bromcresol Green (albumin
darah), sedangkan konsentrasi glubolin darah diukur dengan cara melakukan
pengurangan total protein dan aloumin. Data hasil laboratorium dianalisis dengan
uji t tidak berpasangan antara F1 LLI dengan F1 BLI kemudian F1 dengan bangsa
induk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rataan total protein hasil
penelitian adalah 7,60 + 0,38 g/dL (induk LI), 6,80 £ 0,54 g/dL (F1 pedet LLlI),
dan 6,66 + 0,67 g/dL (F1 pedet BLI). Kadar albumin yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah 4,44 + 0,17 g/dL (induk LI), 4,42 + 0,26 g/dL (F1 pedet LL1I),
dan 4,20 + 0,29 g/dL (F1 Pedet BLI). Sedangkan kadar globulin yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah 3,16 + 0,47 g/dL (induk LlI), 2,38 + 0,38 g/dL (F1
pedet LLI), dan 2,64 + 0,56 g/dL (F1 Pedet BLI). Hasil pengujian statistik tidak
terdapat perbedaan nyata (P > 0, 05) profil protein antara F1 LLI dengan F1 BLI.
Hasil uji statistik antara F1 LLI atau BLI dibandingkan dengan induk LI, terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) pada total protein dan kadar globulin, kecuali
kadar albumin tidak berbeda nyata (P > 0.05). Kesimpulan penelitian ini adalah
profil protein pada F1 LLI tidak berbeda dengan F1 BLI tetapi ada kecenderungan
dari rataannya F1 LLI dibandingkan dengan F1 BLI lebih tinggi 2,10 % - 3,25 %
pada total protein dan globulin, cenderung lebih rendah 3,25 % pada albumin.
Profil Protein (total protein dan globulin) pada F1 LLI dan BLI nyata lebih rendah
11,76 % sampai 32,77 % dan cenderung lebih rendah 0,45 % sampai 5,71 % pada
albumin dibandingkan induk LI. Saran dari penelitian ini adalah perlu penelitian
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lanjutan tentang komparasi gen pertumbuhan pada F1 LLI dan BLI. Implikasi
dari penelitian ini adalah bahwa jumlah pakan untuk pedet LLI hendaknya
diberikan dengan kuantitas protein lebih tinggi minimal 2 % dibandingkan dengan
BLI. F1 pedet LLI atau F1 pedet BLI diberikan pakan dengan kuantitas protein
lebih tinggi 14-33 %. dibandingkan dengan Induk LI.
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ABSTRACT

Agung Nur Rohman. 2025. Protein Profile of Limousin Cows and F1 Crossbred
with Limousin & Brahman Bulls. Master of Animal Science Study Program,
Postgraduate Program of the Islamic University of Malang, Supervisors Prof. Dr.
Ir. Mudawamah, M.Si, IPM, ASEAN Eng, and Prof. Dr. Ir. Usman Ali, M.P

Kata kunci : Limousin, Brahman, total protein, aloumin, globulin

Blood plasma protein profile is an important indicator that reflects cows’
health, immunological, and physiological status related to production and
reproductive performance. The purpose of this study was to determine the total
and fraction of protein expressed in the blood plasma of Indonesian Limousin
cows and F1 crossbreds with Limousin and Brahman bulls, and to determine the
breed of cow that has the highest total protein and protein fraction in the F1
crossbreds.

The method used was a case study with sampling in Jenggawah District and
Tempurejo District, Jember Regency. The sample used in this study was 15 cows
consisting of Indonesian Limousin cows (LI cows), F1 calves from crossbreeding
Limousin bulls with Indonesian Limousin cows (F1 LLI calves), and F1 calves
from crossbreeding Brahman bulls with Indonesian Limousin cows (F1 BLI
calves). The variables observed were protein profiles, including total protein,
globulin, and albumin. Blood samples were analyzed in the laboratory using the
Buret method (total blood protein) and Bromcresol Green (blood albumin), while
blood globulin concentration was measured by subtracting total protein and
albumin. Laboratory data were measured and tested using an unpaired t-test
between F1 LLI and F1 BLI, then F1 was compared with the parent breed.

The results showed that the average total protein values of the research
results were 7.60 + 0.38 g/dL (LI cows), 6.80 = 0.54 g/dL (F1 LLI calf), and 6.66
+ 0.67 g/dL (F1 BLI calf). The albumin levels obtained in this study were 4.44 +
0.17 g/dL (LI cows), 4.42 £ 0.26 g/dL (F1 LLI calf), and 4.20 + 0.29 g/dL (F1
BLI calf). At the same time, the globulin levels obtained in this study were 3.16 +
0.47 g/dL (LI cows), 2.38 = 0.38 g/dL ((F1 LLI calf), and 2.64 + 0.56 g/dL (F1
BLI calf). The results of statistical testing showed no significant difference
(P>0.05) in the protein profile between F1 LLI and F1 BLI. Also, there were
significant differences in the globulin levels between F1 LLI or BLI and LI
parents, except for total protein and globulin levels (P<0.05). This study
concludes that the protein profile in F1 LLI is not different from F1 BLI, but there
is a tendency seen from the average F1 LLI, which is 2.10%-5.24 % higher in
total protein and globulin and 3.25% lower in aloumin. F1 LLI and BLI are 11.76
% to 32.77% lower and tend to be 5.71% to 45.25% lower in albumin compared
to LI cows. The suggestion from this study is that further research is needed on
the comparison of growth genes in F1 LLI and BLI. This study implies that LLI
calves’ feed should be given a higher protein quantity of at least 2 % compared to
BLI calves. F1 LLI calves or F1 BLI calves are given feed with a higher protein
quantity of 14%-33% compare LI cows.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya populasi mayarakat di Indonesia memicu meningkatnya
kebutuhan pangan di Indonesia. Menurut Ismiah dkk. (2022) menyatakan bahwa
kebutuhan masyarakat Indonesia akan daging sebagai salah satu sumber protein
semakin meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi. Peningkatan konsumsi daging
tersebut tidak diimbangi dengan populasi ternak potong (Azhari, 2022). Hal ini
didukung dengan data dari Badan Pusat Statistik pada Tahun 2022 konsumsi
daging sapi dan kerbau di Provinsi Jawa Timur sebesar 3,30 (kg/kapita/tahun),
artinya mengalami peningkatan sebesar 2,8% dibandingkan tahun 2021. Namun
peningkatan konsumsi tersebut tidak sejalan dengan populasi sapi potong yang
ada. Pada tahun 2022 populasi sapi potong di Provinsi Jawa Timur sebanyak 4,56
juta ekor, artinya mengalami penurunan 7,7% dibandingkan tahun 2021.

Salah satu jenis ternak sapi yang banyak digemari oleh peternak di
Indonesia adalah sapi jenis limousin. Hal ini dikarenakan keunggulan dari sapi
limousin memiliki kemampuan adaptasi yang baik (Aminullah, 2022). Serta
memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dengan PBBH sekitar 0,8-1,6kg/hari
(Asfar, 2023). Kecamatan Jenggawah dan Kecamatan Tempurejo merupakan
salah satu daerah di Kabupaten Jember dengan populasi sapi potong yang tinggi.
Jenis sapi potong yang banyak dipelihara merupakan jenis sapi limousin.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh peternak di Indonesia antara lain

ialah masih rendahnya produktifitas pada ternak dan juga kualitas mutu genetik
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ternak. Hal ini dikarenakan banyaknya peternak di Indonesia yang masih
menggunakan perkawinan sapi secara tradisional (Yusuf, 2016). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan guna meningkatkan kualitas mutu genetik ternak yaitu
dengan inseminasi buatan (IB). IB merupakan proses perkawinan dengan
menyuntikkan semen yang berkualitas pada betina (Nisfimawardah, 2022).

Menurut Nurwahid (2023) straw sapi Brahman merupakan salah satu straw
yang diminati peternak. Sapi Brahman dinilai sebagai sapi unggul yang memiliki
persentase karkas yang cukup tinggi, dan mudah beradaptasi. Hal ini selaras
dengan Firdausi dkk. (2012) yang menyatakan bahwa sapi Brahman banyak
diminati oleh feedloter karena memiliki pertambahan bobot badan harian dan
persentase karkas lebih tinggi dengan komponen tulang lebih rendah dibanding
sapi lokal. Selain itu straw sapi brahman lebih banyak diminati karena memiliki
tingkat keberhasilan yang tinggi dibandingkan straw dari bangsa lainnya. Hal ini
sejalan dengan Rahmawati dkk. (2015) bahwa kualitas semen beku sapi brahman
lebih baik dibandingkan dengan sapi jenis lainnya.

Hasil dari persilangan dengan bangsa yang berbeda memiliki performa yang
lebih baik dibandingkan sifat tetuanya (Hartoyo, 2021). Performa dari ternak juga
dapat dilihat dari total kadar protein dalam darah, hal ini sejalan dengan Senja
dkk. (2020) yang menyatakan bahwa protein total dalam darah memberikan
pengaruh terutama pada fisiologi reproduksi ternak. Analisis protein serum darah
umumnya dilakukan untuk mengevaluasi kondisi fisiologis ternak (Hartoyo,
2021). Dimana menurut Addass et al. (2012) variasi biokimia dalam darah sangat
di pengaruhi oleh perbedaan spesies, bangsa dan umur ternak. Total protein dan

fraksi protein (albumin dan globulin darah) dapat memberikan gambaran tentang
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berbagai protein yang diperoleh dari hasil sekresi tubuh terutama kondisi

fisiologis tubuh yang berkaitan determinasi biokimia dan dasar pemeliharaan

ternak, salah satunya adalah pengaruh pada fisiologis reproduksi (Hartoyo, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Profil Protein pada Induk Sapi Limousin Indonesia (induk LI) serta

F1 Hasil Persilangannya dengan Pejantan Limousin (F1 pedet LLI) dan Brahman

(F1 Pedet BLI).”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana total protein dan fraksi protein albumin dan globulin yang
terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI dan F1 pedet BLI?

2. Bagaimana total protein dan fraksi protein albumin dan globulin yang
terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI atau F1 pedet BLI
dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia (L1)?

3. Bagaimana persentase perbedaan total protein dan fraksi protein albumin
dan globulin yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI dan F1
pedet BLI?

4.  Bagaimana persentase total protein dan fraksi protein albumin dan globulin
yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI atau F1 pedet BLI

dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia (LI)?
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1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain sebagai berikut:
Untuk menentukan total protein dan fraksi protein albumin dan globulin
yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI dan F1 pedet BLI.
Untuk menentukan total protein dan fraksi protein albumin dan globulin
yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI atau F1 pedet BLI
dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia (LI).

Untuk menentukan persentase perbedaan total protein dan fraksi protein
albumin dan globulin yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet
LLI dan F1 pedet BLI.

Untuk menentukan persentase perbedaan total protein dan fraksi protein
albumin dan globulin yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet
LLI atau F1 pedet BLI dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia
(L.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Ada perbedaan total protein dan fraksi protein albumin dan globulin yang

terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI dan F1 pedet BLI.

2. Ada perbedaan total protein dan fraksi protein albumin dan globulin yang

terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI atau F1 pedet BLI

dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia (LI).

3. Ada perbedaan persentase total protein dan fraksi protein aloumin dan globulin

yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI dan F1 pedet BLI.
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4. Ada perbedaan persentase total protein dan fraksi protein albumin dan globulin
yang terekspresi dari plasma darah antara F1 pedet LLI atau F1 pedet BLI

dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia (LI).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan metode studi kasus dan dilaksanakan di
Kecamatan Jenggawah dan Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember dengan
jumlah sampel total 15 ekor sapi, terdiri dari 5 ekor induk sapi Limousin
Indonesia (induk L1), 5 ekor pedet F1 hasil persilangan Pejantan Limousin dengan
induk Limousin Indonesia (F1 pedet LLI), 5 ekor pedet F1 hasil persilangan
pejantan Brahman dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet BLI).

Variabel penelitian yang diamati adalah profil protein yang meliputi total
protein, globulin dan albumin. Tahapan pengambilan data adalah setiap sampel
sapi diambil darahnya secara intravena sebanyak 3 ml, kemudian diambil plasma
darahnya. Plasma darah dianalisa di laboratorium dengan menggunakan metode
Biuret (Total Protein Darah) dan Bromcresol Green (Albumin Darah), sedangkan
konsentrasi globulin darah diukur dengan cara melakukan perhitungan selisih
antara total protein darah dengan kadar albumin darah. Data hasil laboratorium
dianalisis dengan menggunakan uji t tidak berpasangan antara pedet F1 dan antara

pedet F1 dengan induk LI.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.6

1.7

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

Sebagai acuan dalam manajemen ternak sapi Limousin dan persilangannya
dalam rangka peningkatan produktivitas induk berdasarkan ekspresi protein.
Sebagai pijakan penelitian lanjutan dalam pengembangan sapi potong dan
persilangannya di Indonesia.

Sebagai tambahan informasi pemerintah dalam upaya optimalisasi program

reproduksi pada sapi khususnya di Kabupaten Jember.

Penegasan Istilah

Sapi Limousin Indonesia merupakan bangsa sapi Limousin sesuai dengan
SNI No. 7651-9-2020 dengan ciri-ciri kualitatif warna tubuh coklat muda
sampai dengan coklat tua, mocong berwarna putih sampai krem, bertanduk
atau tidak bertanduk, telinga tegak mengarah ke samping, banyak
dibudidayakan dan berkembangbiak di Kecamatan Jenggawah dan
Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember.

Sapi Brahman merupakan bangsa sapi yang mempunyai ciri-ciri yaitu badan
berwarna putih, pada leher dan bahu berwarma putih keabu-abuan sampai
dengan kehitaman, tidak bertanduk atau tanduk pendek, kepala besar dan
kompak, telinga lebar dan menggantung, berpunuk, punggung lurus dan
lebar, gelambir berlipat-lipat, rambut ekor berwarna hitam dan warna

moncong dominan hitam.
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F1 persilangan sapi adalah keturunan pertama dari antara sapi dari dua
bangsa atau galur yang berbeda, dengan tujuan menggabungkan sifat-sifat
unggul dari kedua induknya pada keturunannya.

Total protein darah merupakan hasil analisa laboratorium terhadap plasma
darah sapi Limousin dan persilangannya yang dilakukan menggunakan
metode Biuret.

Konsentrasi albumin merupakan hasil analisa laboratorium terhadap plasma
darah Limousin dan persilangannya menggunakan metode Bromcresol
Green.

Konsentrasi globulin merupakan hasil perhitungan selisin antara total

protein dengan konsentrasi albumin sapi Limousin dan persilangannya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

bahwa:

a.  Profil protein (total protein, albumin, dan globulin) pada F1 pedet LLI
(persilangan Limousin dengan Limousin Indonesia) tidak berbeda dengan
F1 pedet BLI (persilangan Brahman dengan Limousin Indonesia) tetapi ada
dari rataannya F1 LLI dibandingkan dengan F1 pedet BLI cenderung lebih
tinggi 2,10 % - 3,25 % pada total protein dan albumin, serta cenderung lebih
rendah 3,25% pada globulin.

b.  Profil protein (total protein dan globulin) pada F1 pedet LLI dan BLI nyata
lebih rendah 11,76 % sampai 32,77 % dibandingkan induk LI (limousin
Indonesia), sedangkan kadar albumin F1 cenderung lebih rendah 0,45-5,71
% pada F1 pedet dibandingkan dengan induk LI.

6.2  Saran

a.  Hasil persilangan F1 Pedet BLI memiliki profil protein yang tidak berbeda
jauh dengan F1 Pedet LLI sehingga bisa direkomendasikan kepada peternak
sebagai Pejantan Alternatif selain dari bangsa Bos Taurus (Limousin).

b.  Pakan untuk pedet BLI hendaknya diberikan dengan kuantitas protein lebih

tinggi dibandingkan dengan pedet LLI. Sedangkan Induk Limusin Indonesia
perlu peningkatan kualitas pakan yang diberikan untuk menjaga performa

reproduksi tetap baik.

34
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